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BAB IV

PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM MENURUT

KH. AHMAD DAHLAN

A. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan adalah dunia cita, atau suasana ideal yang hendak dicapai atau diwujudkan. Dalam dunia pendidikan, suasana ideal tersebut biasanya nampak pada tujuan akhir pendidikan (ultimate aim of education). Tujuan akhir pendidikan biasa dirumuskan secara singkat, namun mengandung makna yang padat, seperti terbentuknya pribadi yang sempurna atau terbentuknya “pribadi muslim”.
Sebelum menelusuri lebih jauh tentang tujuan pendidikan menurut KH. Ahmad Dahlan, terlebih dahulu perlu dikemukakan konsep hidup Muslim dalam pandangan al-Qur’an dan Sunnah. Tujuan hidup manusia secara vertikal adalah untuk mencari keridhaan Tuhan, sebagaimana yang tertuang dalam al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 207 yang berbunyi:

(((((( (((((((( ((( ((((((( (((((((( (((((((((((( ((((((((( (((( ( (((((( ((((((( ((((((((((((( ((((( 
Artinya:
Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya Karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.
Sedangkan secara horizontal adalah untuk rahmat bagi seluruh alam, sebagaimana tertuang dalam Al-Qur’an surah Al-Anbiya’ ayat 107:
 

(((((( ((((((((((((( (((( (((((((( ((((((((((((((( ((((( 

Artinya:

Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.
Pernyataan yang tertuang dalam ayat tersebut menunjukan, bahwa dalam hidup dan kehidupan ini manusia mempunyai tugas-tugas  yang amat jelas. Tugas-tugas tersebut diantaranya ialah melaksanakan pengabdian dan memperhambakan diri kepada Tuhan.

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((


Artinya:
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S. Adz-Dzuriat 56).

Pada sisi lain, manusia juga mempunyai tugas melaksanakan fungsi kekhalifahannya di permukaan bumi ini, dengan menerjemahkan sifat-sifat Tuhan kedalam kenyataan hidup dan kehidupan manusia. Ayat tersebut juga menunjukan dengan tegas bahwa dalam hidup dan kehidupanya, manusia mempunyai tugas utama yaitu mengabdi dan menyembah kepada Allah SWT. 
Kata Menyembah dalam arti beribadah menurut Endang Saifuddin Anshari, mempunyai ruang lingkup yang khusus dan luas, yaitu:

Ibadah dalam arti khusus: segala tata cara dan acara pengabdian kepada Tuhan yang segala sesuatunya secara terperinci sudah digariskan oleh Tuhan dan Rasul-Nya; termasuk didalamnya shalat, puasa, zakat,  haji dan sebagainya yang bertalian dengannya. Sedangkan ibadah dalam arti yang luas: meliputi ibadah khusus ‘pengabdian’ dan segala perbuatan, perkataan dan sikap yang ikhlas, mardlatillah dan amal saleh (termsuk di dalamnya antara lain, mencari nafkah, mencari ilmu, mendidik dan sebagainya).
 
Konsep Islam tentang manusia juga menyatakan, bahwa manusia merupakan makhluk Tuhan yang paling sempurna. Kesempurnaan itu tidak hanya terlihat pada struktur tubuhnya, namun juga sempurna kepribadiannya. Agar kesempurnaan pribadi manusia dalam proses selanjutnya tidak terjadi penyimpangan, maka harus dipertahankan dan dikembangkan melalui proses pendidikan. Pendidikan yang dimaksud yaitu yang mampu menghasilkan lulusan yang berkepribadian utuh. Pendidikan juga adalah pendidikan yang mencoba memadukan antara aspek duniawi dan ukhrawi, sebagaimana dalam do’a yang diajarkan tuhan kepada hamba-nya.

((((((((( ((( ((((((( (((((((( (((((((( ((( (((((((((( (((((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((((( ((((( 

Artinya:
Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka”. (Q.S. al-Baqarah 201).

Kepribadian yang utuh, akan melahirkan manusia yang memiliki jiwa sosial dan penuh dedikasi terhadap sesamanya, serta memiliki moral sebagaimana yang tercermin pada diri Rasuluulah SAW.

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( ((((
 (((((((( (((( 
Artinya:
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. al-Ahzab 21).

 Uraian di atas merupakan bagian dari konsep Islam tentang manusia. Kaitannya dengan persoalan pendidikan, maka secara ringkas dapat dikatakan bahwa dalam proses pendidikan haruslah mampu menghasilkan lulusan yang:
1) Memiliki kepribadian yang utuh, seimbang antara aspek jasmani dan ruhaninya, pengetahuan umum dan pengetahuan agamanya, duniawi dan ukhrawinya.

2) Memiliki jiwa sosial yang penuh dedikasi.

3) Bermoral yang bersumber pada al-Qur’an dan sunnah. 
Sebagaimana pelaksanaan pendidikan menurut KH. Ahmad Dahlan hendaknya didasarkan pada landasan yang kokoh. Landasan ini merupakan kerangka filosofis bagi merumuskan konsep dan tujuan ideal pendidikan Islam, baik secara vertikal (khaliq) maupun horizontal (makhluk). Dalam pandangan Islam, paling tidak ada dua sisi tugas penciptaan manusia, yaitu sebagai ‘abdAllah dan khalifah fil-ardh. 
Musa Asy’ari mengatakan bahwa essensi ‘abd adalah: ketaatan, ketundukan, dan kepatuhan yang semuanya itu hanya layak diberikan kepada Tuhan. Kemudian mengenai tugas penciptaan manusia sebagai khalifah, yaitu sebagai pengganti yang memegang kepemimpinan dan kekuasaan, pada dasrnya mengandung implikasi moral, karena kepemimpinan dan kekuasaan yang dimiliki seorang khalifah dapat disalah gunakan untuk kepentingan mengejar kepuasan hawa nafsunya, atau sebaliknya juga dapat dipakai untuk kepentingan menciptakan kesejahteraan hidup bersama.

Dengan demikian kedudukan manusia di alam raya ini di samping sebagai khalifah yang memiliki kekuasaan untuk mengolah alam dengan menggunakan dengan segenap daya dan potensi yang dimilikinya, juga sekaligus sebagai ‘abd, yaitu seluruh usaha dan aktivitasnya itu harus dilaksanakan dalam rangka ibadah kepada Allah. Maka untuk dapat melaksanakan fungsi kekhalifahan dan ibadah dengan baik manusia pelu diberikan pendidikan, pengajaran, pengalaman, maupun keterampilan. 

Dalam proses kejadiannya, manusia diberikan Allah dengan al-ruh dan al-aql. Untuk itu, pendidikan hendaknya menjadi media yang dapat mengembangkan potensi dasar bagi peserta didik yang perlu dipelihara dan dikembangkan guna menyusun kerangka teoritis dan metodologis bagaimana menata hubungan yang harmonis secara vertikal maupun horizontal dalam konteks tujuan penciptaan manusia.

Islam menekankan kepada umatnya untuk mendayagunakan semua kemampuan yang ada pada dirinya dalam rangka memahami fenomena alam semesta, baik alam makro maupun mikro. Meskipun dalam banyak tempat al-Qur`an senantiasa menekankan pentingnya menggunakan akal, akan tetapi al-Qur`an juga mengakui akan keterbatasan kemampuan akal. Ada fenomena yang tak dapat dijangkau oleh indera dan akal manusia (Q.S 13:2; 31:10; 63:3). Hala in disebabkan, karena wujud yang ada di alam ini memiliki dua dimensi, yaitu pisika dan metafisika. Manusia merupakan integrasi dari kedua dimensi tersebut, yaitu dimensi ruh dan jasad.

Batasan di atas memberikan arti, bahwa dalam epistemologi pendidikan Islam, ilmu pengetahuan dapat diperoleh apabila peserta didik (manusia) mendayagunakan berbagai media, baik yang diperoleh melalui persepsi inderawi, akal, kalbu, wahyu maupun ilham. Oleh karena itu, aktivitas pendidikan dalam Islam hendaknya memberikan kemungkinan yang sebesar-besarnya bagi pengembangan ke semua dimensi tersebut. Menurut Dahlan, pengembangan tersebut merupakan proses integrasi ruh dan jasad. Konsep ini di ketengahkannya dengan menggariskan perlunya pengkajian ilmu pengtahuan secara langsung, sesuai prinsip-prinsip al-Qur`an dan Sunnah.

Menurut KH. Ahmad Dahlan, pendidikan Islam hendaknya diarahkan pada usaha membentuk manusia muslim yang berbudi pekerti luhur, alim dalam agama, luas pandangan dan paham masalah ilmu keduniaan, serta bersedia berjuang untuk kemajuan masyarakatnya.
 Hal ini berarti bahwa pendidikan Islam merupakan upaya pembinaan pribadi muslim sejati yang bertaqwa, baik sebagai ‘abd maupun khalifah fil al-ardh. Maka untuk mencapai tujuan ini, proses pendidikan Islam hendaknya mengakomodasi berbagai ilmu pengetahuan, baik umum maupun agama. Untuk mempertajam daya intelektualitas dan memperkokoh spiritualitas peserta didik. Upaya tersebut menurut Ahmad Dahlan akan terealisasi manakala proses pendidikan bersifat integral. Proses pendidikan yang demikian pada gilirannya akan mampu menghasilkan alumni “intelektual-ulama” yang lebih berkualitas.
 
Tujuan pendidikan tersebut merupakan pembaharuan dari tujuan pendidikan yang saling bertentangan pada saat itu yaitu pendidikan pesantren dan pendidikan sekolah model Belanda. Di satu sisi pendidikan pesantren hanya bertujuan untuk menciptakan individu yang salih dan mendalami ilmu agama. Sebaliknya, pendidikan sekolah model Belanda merupakan pendidikan sekuler yang didalamnya tidak diajarkan agama sama sekali. Akibat dialisme pendidikan tersebut lahirlah dua kutub intelegensia: lulusan pesantren yang menguasai agama tetapi tidak menguasai ilmu umum dan sekolah Belanda yang menguasai ilmu umum tetapi tidak menguasai ilmu agama.

Melihat ketimpangan tersebut KH. Ahamd Dahlan berpendapat bahwa tujuan pendidikan yang sempurna adalah melahirkan individu yang utuh menguasai ilmu agama dan ilmu umum, material dan spritual serta dunia dan akhirat. Bagi KH. Ahmad Dahlan kedua hal tersebut (agama-umum, material-spritual dan dunia-akhirat) merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Inilah yang menjadi alasan mengapa KH. Ahmad Dahlan mengajarkan pelajaran agama dan ilmu umum sekaligus di Madrasah Muhammadiyah.

Kemudian perlu di coba menelusuri tujuan dan cita-cita pendidikan Muhammadiyah. Muhammadiyah secara formal telah beberapa kali merumuskan tujuan pendidikannya, diantaranya adalah pada tahun 1936 pada kongresnya di Betawi dan dalam konfrensi pendidikan di Bandung pada tahun 1954 yang kemudian baru dapat disahkan pada tahun 1955. secara lengkap rumusan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Mengiringi anak-anak Indonesia menjadi orang Islam yang berkobar-kobar semangatnya.
2) Badan sehat, tegap bekerja.

3) Hidup tangannya mencari rezeki sendiri sehingga kesemuannya itu memberi faedah yang besar dan berharga bagi badannya dan juga hidup bersama.

Sedangkan rumusan tujuan pendidikan Muhammadiyah hasil konfrensi pendidikan di Bandung yang kemudian disahkan oleh sidang tanwir di Pekajangan pada tahun 1955 adalah sebagai berikut: Tujuan pendidikan dan pengajaran Muhammadiyah adalah membentuk manusia muslim, berakhlak mulia, cakap, percaya kepada diri sendiri dan berguna bagi masyarakat.
 Kemudian tujuan pendidikan yang sampai saat ini menjadi rujukan bagi perguruan Muhammadiyah adalah sebagaiman tertuang Qoidah Pendidikan Dasar dan Menengah Bab I pasal 3, sebagi berikut : 

Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah bertujuan : 

Membentuk manusia muslim yang beriman, bertaqwa, beraqlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri, berdisiplin, bertanggung jawab, cinta tanah air, memajukan dan memperkembangkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan dan beramal menuju terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur yang diridhai Allah SWT.

Sedangkan pada Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) Tujuan yang ingin dicapai sebagaimana tertuang dalam Bab II Pasal 3. (1) Menyiapkan peserta didik menjadi sarjana Muslaim yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, yang memiliki kemampuan akademik dan atau professional, dan beramal menuju terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur yang diridhai Allah SWT, (2) Mengamalkan, mengembangkan, menciptakan, menyebarkan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian dalam rangka memajukan Islam dan meningkatkan kesejahteraan umat manusia.
 
Dari rumusan diatas dapat disimpulkan, bahwa tujuan pendidikan Muhammadiyah adalah membentuk muslim yang cakap, berakhlak mulia, percaya pada diri sendiri dan berguna bagi masyarakat. Secara implisit berarti tidak hanya ingin melahirkan kader-kader Muhammadiyah, tetapi juga putra-putri bangsa yang Islami, berilmu pengetahuan dan mempunyai wawasan kedepan sebagai upaya menuju pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, lahir dan batin seperti yang dicita-citakan seluruh bangsa Indonesia.    

B. Kurikulum Pendidikan Islam
Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang menyeluruh, maka hendaknya mengakomodasi berbagai ilmu pengetahuan, baik umum maupun agama. Untuk mempertajam daya intelektualitas dan memperkokoh spiritualitas peserta didik. Menurut KH. Ahmad Dahlan upaya ini akan terealisasi manakala proses pendidikan bersifat integral. Proses pendidikan yang demikian  pada gilirannya akan mampu menghasilkan alumni “intelektual-ulama” yang lebih berkualitas. Untuk menciptakan sosok peserta didik yang demikian, maka epistimologi Islam hendaknya dijadikan landasan metodologis dalam kurikulum dan bentuk pendidikan yang dilaksanakan.

Menurut Ahmad Dahlan, materi pendidikan Islam adalah pengajaran al-Qur’an dan Hadist, membaca, menulis, berhitung, ilmu bumi, dan menggambar. Materi al-Qur’an dan Hadist meliputi: ibadah, persamaan derajad, fungsi perbuatan manusia dalam menentukan nasibnya, musyawarah, pembuktian kebenaran al-Qur’an dan Hadist menurut akal, kerjasama antara agama budaya-kebudayaan kemajuan peradaban, hukum kasualitas perubahan, nafsu dan kehendak, demokratisasi dan liberalisasi, kemerdekaan berfikir, dinamika kehidupan dan peranan manusia didalamnya, dan akhlak (budi pekerti).
  
Berpijak pada pandangan di atas, sesungguhnya Ahmad Dahlan menginginkan pengelolaan pendidikan Islam secara modern dan professional, sehingga pendidikan yang dilaksanakan mampu memenuhi kebutuhan peserta didik menghadapi dinamika zamannya. Untuk itu, pendidikan Islam perlu membuka diri, inovatif dan progresif.
Berikut adalah tabel kurikulum Meisjesvervolg School, Muhammadiyah.

	No
	Pelajaran
	Kelas

	
	
	IV
	V
	VI

	1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.

	Bahasa Jawa
Berhitung

Menulis

Ilmu Bumi

Menggambar

Bahasa Melayu

Ilmu Alam

Nuttige Handwerken (pekerjaan tangan guna)

Fraaie Handwerken (pekerjaan tangan halus)

Memasak

Membatik

Agama

Mensetrika/mencuci

Kesehatan

Bahasa Belanda
	6+3
7

2

2

2

2+3

-

2

2

-

2

6

-

-

3
	4+1
7

1+1

2

1

3+1

3

2

2

2

2

3+3

2

-

4
	2+3
6

1

1+1

1

2

4

3

-

2

2

6

2

2

4

	
	Jumlah Jam Pelajaran
	42
	42
	42


Dari paparan tabel di atas secara eksplisit dapat dipertegas bahwa: KH. Ahmad Dahlan dengan pemikiran progresifnya telah mencoba mengadopsi sistem pendidikan Barat, sekalipun kondisi sosio kultural masyarakat pada waktu itu tentunya belum begitu siap untuk menanggalkan pola-pola tradisional, dan Dualisme sistem pendidikan terutama pada materi pelajaran sebagai perangkat lunaknya, telah coba dipadukan menjadi suatu sistem pendidikan modern. 

Selain sekolah-sekolah Muhammadiyah umum, Muhammadiyah juga mendirikan madrasah diniyah Muhammadiyah, yang tujuannya ialah memberi bekal kepada anak-anak, supaya mempunyai semangat mengamalkan segala tuntutan dan pengetahuan tentang Islam, setingkat lebih tinggi daripada yang diberikan di sekolah rakyat, serta dititik beratkan kepada membaca Al-Qur’an. Madrasah Diniyah terdiri dari 5 kelas (dari kelas I-V). Yang diterima menjadi murid ialah anak-anak yang berumur antara 7 sampai 9 tahun dan telah duduk di kelas II S.R. atau lebih. Waktu belajar sore dari jam 15:30-17:00, atau malam hari jam 18:00-19:30
. Untuk rencana pelajaran dapat dikemukakan dengan tabel berikut:
Tabel Rencana Pelajaran Madrasah Diniyah Muhammadiyah.

	No 
	Mata pelajaran
	Kelas

I
	kelas

II
	Kelas

III
	Kelas

IV
	Kelas

V
	jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
	Hijaiyah

Al-Qur’an

Ibadah

Akhlak

Menulis Arab

Arabiyah

‘Amaliyah
	4

-

5

3

-

-

6
	2

4

4

2

-

-

6
	-

5

4

2

1

-

6
	-

5

3

2

1

1

6
	-

5

3

2

1

1

6
	6

19

19

11

3

2

30

	
	jumlah
	18
	18
	18
	18
	18
	90


1 Jam pelajaran sama dengan 30 menit.
Dalam perkembangannya, Pendidikan yang dikembangkan persyarikatan Muhammadiyah tidak hanya menitik beratkan segi-segi moral dan keagamaan saja, akan tetapi juga mengembangkan kecerdasan, intelektual. Oleh karena itu, muatan kurikulum dalam sekolah Muhammadiyah lebih memberikan muatan yang besar kepada ilmu-ilmu umum, sedangkan dalam aspek keagamaan minimal alumni sekolah Muhammadiyah dapat melaksanakan ibadah shalat lima waktu, dan shalat-shalat sunatnya, membaca kitab suci al-Qur’an dan menulis huruf Arab (al-Qur’an) mengetahui prinsip-prinsip akidah dan dapat membedakan bid’ah, khurafat, syirik dan muslim yang muttabi’ dalam pelaksanaan ibadah.

Diantara sekolah-sekolah Muhammadiyah yang menyelenggarakan sekolah yang bersifat umum, yaitu dengan cara mengikuti sistem persekolahan pemerintah yang sudah ada diantaranya, HIS Muhammadiyah. MULO, HIK Muhammadiyah, dan Schakel School Muhammadiyah. Dalam penyelenggaraan kurikulum, sekolah-sekolah tersebut diberikan mata pelajaran agama dengan perbandingan 10-15% untuk pelajaran agama dari keseluruhan kurikulum. Sebagai contoh dapat ditunjukan kurikulum pada Meisjesvervolg School Muhammadiyah.
 
Selanjutnta contoh kurikulum pada Madrasah Mualimin Yogyakarta. Madrasah tersebut adalah madrasah menengah yang didirikan KH. Ahmad Dahlan yang terbesar dan tertua di Yogyakarta. Tanggal berdirinya madrasah belum dapat ketegasan. Hanya ada jawaban kira-kira pada tahun 1918. mula-mula mnadrasah ini dinamai Madrasah Muhammadiyah. Kemudian diubah menjadi Qismul-Arqa. Sesudah itu diganti dengan nama Kweekschool Muhammadiyah. Akhirnya diganti dengan nama Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah sampai sekarang.

Berikut adalah contoh kurikulum Madrasah Mualimin Muhammadiyah.

	No
	Mata pelajaran
	Kelas I
	Kelas II
	Kelas III
	Kelas IV
	Kelas V
	Jumlah

	A.
B
	AGAMA

1. Tauhid

2. Al-Qur’an

a. Hafalan

b. Membaca

c. Tajwid

d. Terjemah

e. Tafsir

3. Hadist/Musthanah

4. Fiqih/Usul

5. Tarikh

UMUM

6. Bahasa Arab

a. Muthala’ah

b. Imlak

c. Nahwu/Sharaf

d. Khat

7. Bahasa Indonesia

8. Bahasa Inggris

9. Ilmu Pasti

a.Aljabar

b.Ilmu Ukur

10. Berhitung

11. Hitung Dagang

12. Pengetahuan Dagang

13. Ilmu Alam

14. Ilmu Hayat

15. Ilmu Bumi

a.Pengetahuan peta

b.Alam/pati

c.Ekonomi

16. Sejarah Indonesia

17. Tata Negara

18. Menulis Latin

19. Menggambar

20. Seni Suara

21. Pendidikan Jsamani

22. Ilmu Guru:

a.Ilmu mendidik

B.Ilmu jiwa

23. Ekonomi/Etnologi
24. Filsafat/peng. agama
25. KeMuhammadiyahan

26. Kepanduan


	1

(6)

2

2

-

2

-

2/-

2/-

1

(9)

3
2

1

1

4

4

(3)

2

1

2/-

-

-

-

-

(2)

2

-

-

1

-

1

1

1

2

(-)

-

-

-

-

-

-
	2

(5)

2

-

-

3

-

2/-

2/-

1

(6)

3

-

2

2

4

3

(4)

2

2

1/-

-

-

2

2

(2)

2

-

-

2

-

1

1

1

2

(-)

-

-

-

-

-

-
	1

(3)

-

-

-

3

-

2/-

2/-

1

(6)

3

-

2

1

4

3

(5)

2

3

1/-

1

1

2

2

(1)
1

-

-

2

-

-

1

1

2

(-)
-

-

-

-

1

-
	2

(3)

-

-

-

-

3

2/1

2/1

1

(4)

2

-

2

-

3

4

(2)

2

-

-/1

1

1

3

2

(2)
1

1

-

2

1

-

-

1

2

(3)

2

1

-

-

1

-
	2

(3)

-

-

1

-

2

2/1

2/1

1

(5)
3

-

2

-

3

3

(1)

1

-

-/1

-

-

-

-

(3)

-

1/1

1

2

1

-

1

1

2

(6)

4

2

1/1

1

1

2
	8

(20)

4

2

1

8

5
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Disampinga madrassah Mualimin Muhammadiyah didirikan pula madrasah Muallimat Muhammadiyah. Madrasah ini didirikan kira-kira pada tahun 1923 menurut keterangan K. Basyir Mahfuz guru madrasah tersebut. 

Lama belajar pada Muallimat Muhammadiyah lima tahun. (dari kelas I s/d V). rencana pembelajarannya hamper sama dengan rencana pelajaran Muallimin, hanya ditambah dengan pekerjaan tangan dan kepandaian putri. Sebagai sambungannya diadakan bagian takhasussus selama dua tahun untuk pelajar-pelajar yang ingain melanjutkan pelajarannya. Pada tingkat takhassus itu diperbanyak pelajaran Agama serta ditambah dengan pengetahuan umum. 

Dengan demikian paling tidak ada dua format pengembangan pendidikan Muhammadiyah, yaitu: (1) madrasah yang menyerupai sekolah Belanda dengan menggabungkan antara muatan-muatan keagamaan dan non keagamaan. Dan (2) madrasah diniyah ( keagamaan) yang lebih menekankan pada muatan-muatan keagamaan dan menambah muatan-muatan umum secara terbatas. 

C. Metode Pendidikan Islam

Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan terdiri dari komponen-komponen yang saling mempengaruhi, tujuan yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan murid yang harus memainkan peranannya baik di kelas maupun dalam interaksi sosial diluar, jenis aktifitas yang dilakukan, serta sarana dan prasarana belajar yang mendukung.

Konsepsi teknik pengajaran adalah suatu pemikiran awal pembaharuan pengajaran dengan segenap komponennya, sesuai dengan gagasan pembaharuan metode pengajaran Ahmad Dahlan yang dipengaruhi oleh situasi sistem pendidikan Islam tradisional yang berbasis di pondok-pondok pesantren. Perlu di ketahui bahwa Pondok pesantren memiliki model-model pengajaran bersifat non-klasikal, yaitu model sistem pendidikan dengan metode pengajaran wetonan dan sorogan. 
1) Metode wetonan (halaqah). Yaitu metode yang didalamnya terdapat seorang kiai yang membaca suatu kitab dalam waktu tertentu, sedangkan santrinya membawa kitab yang sama lalu santri mendengar dan menyimak bacaan kiai. Metode ini dapat dikatakan sebagai proses belajar mengaji secara kolektif.

2) Metode sorogan. Metode yang santrinya cukup pandai men-sorog-kan (mengajukan) sebuah kitab kepada kiai untuk dibaca di hadapannya, kesalahan dalam bacaannya itu langsung di benarkan kiai. Metode ini dapat dikatakan sebagi proses belajar mengajar individual.

Gagasan pembaharuan metode pengajaran Ahmad Dahlan ialah sebagaimana yang dikemukanan Raden Sosrosugondo, bahwa dalam setiap pertemuan, Ahmad Dahlan seringkali membicarakan segi-segi positif pola pendidikan pemerintah kolonial Belanda kepada teman-temannya, bila dibandingkan dengan pola pendidikan Islam tradisional. Dalam pembicaraan tersebut, ia juga menawarkan ide-ide pembaharuannya tentang teknik pengajaran, yang harus diterapkan di dalam lembaga-lembaga pendidikan Islam tradisional tersebut, karena sistem pendidikan kolonial pada waktu itu dianggapnya sebagai sistem pendidikan yang paling modern, seperti pola klasikal yang lebih efesien dan efektif, murid-murid juga mendapatkan fasilitas ruang belajar, meja, kursi, metode dan materi pelajaran yang tersusun secara sistematis. Pada kesempatan yang lain, murid-murid juga mendapatkan pelajaran tambahan yang sekarang dikenal dengan istilah co-kurikuler dan ekstrakurikuler. Ide Ahmad Dahlan yang demikian ini, oleh teman-temannya dipandang sebagai suatu pemikiran yang menyimpang dari ajaran Islam, Bid’ah, karena masa Nabi hal seperti itu belum ada. Untuk itu maka tidak heran jika sebagian teman-temannya ada yang memberikan respon yang kurang berkenan di hatinya. 
Di dalam menyampaikan pelajaran agama KH. Ahmad Dahlan tidak menggunakan pendekatan yang tekstual, tetapi metode pembelajaran yang dikembangkan KH. Ahmad Dahlan bercorak kontekstual melalui proses penyadaran. Contoh klasik adalah ketika Kyai menjelaskan surat al-Ma’un kepada santri-santrinya secara berulang-ulang sampai santri itu menyadari bahwa surat itu menganjurkan supaya kita memperhatikan dan menolong fakir-miskin, dan harus mengamalkan isinya. Setelah santri-santri itu mengamalkan perintah itu baru diganti surat berikutnya.

Sebagaimana yang di sebutkan oleh Hamzah dalam bukunya “Pembaharuan Pendidikan dan Pengajaran oleh Pergerakan Muhammadiyah” yang dikutib oleh Khozin, ada perbedaan sistem pendidikan yang terdapat di pondok Muhammadiyah dengan sistem pendidikan Islam tradisional, yaitu: 

1) Cara belajar dan mengajar
Di pondok pesantren lama “tradisional” masih memakai cara belajar dengan sistem sorogan, santri satu persatu menghadap kepada kiyai untuk membaca kitab dan weton, atau bandongan, yaitu santri melingkari kiyai biasanya dalam jumlah yang cukup besar. Sedangkan dipomdok Muhammadiyah digunakan sistem klasikal dengan memakai cara-cara yang terhitung modern, seperti yang dilakukan dalam pendidikan Barat
2) Bahan pelajaran

Di pondok tradisional, bahan pelajaran semata-mata hanya agama. Kitab   karangan ulama pembaharu belum dipakai, tetapi dipondok Muhammadiyah di samping pelajaran agama, juga diajarkan ilmu pengetahuan umum, dan kitab-kitab agama, baik karangan ulama salaf maupun karangan ulama khalaf.
3) Rencana pelajaran 
Di pesantren tradisional belum memiliki rencana pelajaran yang teratur dan integral, sedangkan di pondok Muhammadiyah sudah diatur dengan rencana kurikulum sehingga efisiensi belajar akan lebih terjamin.

4) Pengasuh dan Guru
Di pesantren tradisional, para pengasuhnya hanya terdiri dari mereka yang berpengetahuan agama saja, tetapi di pondok Muhammadiyah disamping ada guru-guru agama juga terdapat guru-guru ilmu pengetahuan umum.
5) Hubungan Guru dengan Murid

Di pondok pesantren tradisional, hubungan guru dengan murid lebih bersifat otoriter, sedangkan di pondok Muhammadiyah diusahakan suasana yang lebih akrab antara guru dengan para santri. 

Dari penjelasan-penjelasan diatas, tampak jelas bagaimana model metode pendidikan yang di kekembangkan Ahmad Dahlan Yaitu mengambil beberapa komponen pendidikan yang dipakai oleh lembaga pendidikan Belanda. Dari ide ini, K.H. Ahmad Dahlan dapat menyerap dan kemudian dengan gagasan dan prektek pendidikannya dapat menerapkan metode pendidikan yang dianggap baru saat itu ke dalam sekolah yang didirikannya dan madrasah-madrasah tradisional. Metode yang ditawarkan adalah sintesis antara metode pendidikan modern Barat dengan tradisional. Dari sini tampak bahwa lembaga pendidikan yang didirikan K.H. Ahmad Dahlan berbeda dengan lembaga pendidikan yang dikelola oleh masyarakat pribumi saat itu. 
Namun dalam pengamatan penulis, setelah banyak mengkaji pemikiran KH. Ahmad Dahlan dalam berbagai hal, ada sebagian pemikiran yang kurang sepaham dengan penulis, diantaranya yaitu: 

1. KH. Ahmad Dahlan dalam melakukan pembarua baik dalam bidang agama atau yang lain cenderung mereformasi seluruhnya, padahal menurut penulis pembaruan itu bisa dilakukan dengan tetap mempertahankan tradisi lama yang dianggap positif kemudian megadopsi pemikiran baru dari luar yang baik-baik yang sesuai dengan kondisi masyarakat dan tidak bertentangan dengan dasar-dasar agama.  
2. Dalam menerapkan metode pendidikan Islam KH. Ahmad Dahlan pada masa itu menganggap bahwa pondok pesantren kurang memadai sebagai sarana pendidikan, padahal menurut penulis justru di pondok pesantren itu adalah sistem pendidikan yang paling ideal, karena di dalamnya diresapi dengan suasana keagamaan, kemudian dalam pengajaran pondok pesantren menggunakan sistem madrasah yaitu dengan memberikan pelajaran-pelajaran umum selain pelajaran kitab-kitab salaf. 
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